- ye——

PENGARUH TINGKAT PEMBERIAN BIO ECO ENZYME
DAN PUPUK KOMPOS KOTORAN AYAM TERHADAP
PERTUMBUHAN DAN PRODUKSI TERUNG UNGU
(Solasum melongena L.)

SKERIPSI

NAMA : SARI MUTIARA
NPM : 1713010053
«  PRODI : AGROTEKNOLOGH

FAKULTAS: SAINS DAN TEEKNCLOGI
LNTVERSITAS PEMBANGUNAN PANCA RUDI
MEDAN
2022



i

Pengarak Tiagkai Pemberian Bio Eco Enzyme Dan Pupuk Kompes
Kotoran Ayam Terbadap Pertumbuhan Fan Prodoksi
Terung Unga (Solanum wmelongena L)

SKRIPSI

OLEH

SARI MUTIARA
1713610053

Skripsi Ini Disusun Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Dapat Melaksanakan
Penelitian Pada Fakulias Sains dan Teknologi Universitas
Pembangunan Panca Budi

-

Disgtujui Oleh:
/ i A Komisi Pembimbing n
) fia ,_,--'“».. % -
v i, 2 (NN
[ I s 1.~-u=.-
,as-‘!m..- 7~ WX

" Ir. “l%;ﬂﬂl"di WM,
Pembimbing [1

/ELE“

Hﬂml’.ﬁ ‘ma E“I A S SL,MLSI
- Ketuu Program Studi

Tangual Lwlas @ 22 Maret 2022



SURAT PERNYATAAN

saya vaig bertanda angan dibawah ini

Nuting L odan Mutiara

NPM 713010053

Program Studs . Agroteknologi

Fakullas © Sains dan Teknolog

Jugul Skripsi : Pengaruh "l'inglmllfﬂe1nbefiw Bio Eco Enzyme Dan Pupuk

Kompos Kotoran Ayam Terhadap Pertumbuhan Dan
Produksi Terung Ungu (Solumm Melonyena |, )

Lengan ini menyatakan bahwa |

1. BEripsi ini merupakan karya tulis sayu sendivi dan bukan merupakan hasil
dari plagiat,

Memberi izin hak bebas rovalty Non-Eksckutif kepada Universitas

'F""l

Pembangunan Panca Budi  unmuk menyimpan, \ mengalih-media/

Furmm—kam, mengelola, mendistitbusikan dan [n::mpu.blikaﬂfkan karva

skripsi saya melaluw internet atau media lain bag kepentingan akademnis,
Pernyataan i sava buat dengan tanggung jawab dan saya bersedia menerima
konsekuensi apapun sesuai aturan yang berlakuy apabila dikemudian hari diketahui

;
pernvataan ini tidak benar.

Sart Mutiara



i
i

UNIVERSITAS PEMBANGUNAN PANCA BUDI
FAKULTAS SAINS & TEKNOLOG!

Ji lend. Gator Subroto Km 4.5 Medan Fax. 861 B<453077 PO DOX : 109% MEGAN

PROGRARM STUDI TEKMIK ELEKTRO
PROGRAM STUDI ARSITEKTUR
PROGRAM STRUDI SISTEM KDMPUTER
PROGRAM STUDI TEKHIK KOMPUTER
PROGRAM STLIDE AGROTEXNDLOG!
PROGRAM STUDI PETERMAKAN

(TERAKREDITASI}
{TERAKREDITASI)
(TERAKREDITASH)
{ FERAKREDITAS])
(TFRAKREDITASH)
(TERAKREDITASE

PERMOHONAN JUDUL TESIS / SKRIPS! / TUGAS AKHIR*

A yang bertanda tangaw i bawah inj

ma Lengkap : SARTMUTIARA

apat/Tal. Lakir : MEDAMNS 04 Januard 2000
mar Polak Mahasiswa * 1713010053

gram Studi » Agroteknologi

sentras t Agrenami

“lah Kredil yang telah ticapal + 137 SHS, IPK 3.16

=or Hp : OBZ275526246

5an fni mengajukan jucul sesuai bldang ilmuw sebagai berikut

. Judul

~ Pen garuh tinglcat pemberian biv =0 enzyme dan pupuk kompos kotoran zyam terhadap perturrbuhan dan produksi terung unguv

tsotanum Melongenz Lo

an =3 Olek Docen liks Ada Perchanan Judul
b

T ang Tadak Teiu,

:

Medan, 05 Februar 2024
Pemohon,

e
[ Sarf!.bl.m:ﬂégl ra )

Targgal : ‘W‘UJWQ‘{. ..........

Di=etujui oleh :

Tanggal : .. lﬂ “'92- ‘_r'{'ﬂ_z"' P

Disctujut oleh:
Ka. Priwfi Amrotelnolog?

b

| Hanifals Mutia 2.H.A, 551, M.51)

Ho, Doklimen: FM-UFER-18-02 ;i__

Revis: O it

Tel, Eff; 42 Oktoher 2038

Sumser dobeumen: Kttp: | matasiswe, pancabudi oc. i

Dicetak pada: Jumat, 05 Februard 20271 14:9%: 16




YAYASAN PROF, DR, H. KADIRUN YAHYA

UNIVERSITAS PEMBANGUNAN PANCA BUDI

MEDAN - INDONESTA,
Wabeite : www.pancabudi.ao.id - Emall - admin@pancabu di Ao

JL dend. Galat Subrole KM 4.5 PO, BOX 1023 Talp, 057-30106057 Fax, 10651 ) dE14B08

Mamia Manssiswa
MP

Frogram Shuc|
Jendane Pendidikan

Drozek Pumbimbing

LEMBAR BUKTI BIMBINGAN SKRIPS|

I SARIMUTIARS
171300 0053
Agroieknolog!
Srata Saty

Ir Armaniar, B

Judal Ekrlpsi Pergarun tingkat pemberian bio eca anzyime dan pupuk kompos Koloran ayam terhadap pertumbuban dan Produks| turung ungu {Solanum Melergena L)
Ta-ggal Membeahasan.flaer Status Ketarangan
22 Februad 2021 Acc Seminar Proprsal Disetujul
03 Januad 2022 perbaiki grafik dan perlisan tabel Heyisi
L 10 Januad 2022 Ao Semingr Hasi| Dzl i
14 Jaruari 2022 Acc Seminar Hasil Disalujui
15 Februari 2022 Acc sidang meja hijau Disetujui :

Medan, 05 April 2022
~Dosen Pembimioing,

(o] ¥ [

I Armanigr, WP




YAYASAN PROF. DR, H, $ADIRUN YAHYS,

UNIVERSITAS PEMBANGUNAN PANCA BUDI

JL, Jend. Satol Subroto KM 4.5 PO, BOX 1090 Telp, DG1-3010B05T Fax. (061) 4514808
MEDAN - INDUONESIA
Watisite : www. pancabudi.acid - Email - adm ni@pancahudi.ac, d

Mama Mahasiswa
MFRA

Program Studi
Jenjang Pendic kan

Craen Pembimbing

LEMBAR BUKTI BIMBINGAN SKRIP

SARIMUTIARA
1713010053
Agroteknalegi
Sirata Eatu

I Suilarehi, M

Judul Slrigsi Fanoaruh tingkat pEMmbenan bic eco smzyme dan pupuk kompos koloran ayam lerhadap pertumbahan dan Froduks terung ungu (Salanum Mulpngena L)
e Ly
Tanggal Permbahasan Maleri Stalus Keharamgan
21 Februari 2021 Purbgaiki, . I, Masin banyak diurmpa bahan pustaka gebagal rujukan dibawah 2010, Agar disesuaikan maksinal 1 Ravici
tahun tetakhit
01 Marel 2021 ACC semina: Proposal Disatuji

05 Dresamber 2021 Perbaikl sezual petunjuk : R ewyis

11 Desember 2021 Acc sarminar hasi D setujui

A5 Feuan 2022 ALE Sidang < Disalujui

_ Medan, 05 Apri 2022
Dosen Pembimbing,

It Sulardi, MM




FM-EPAA-2012.038

UNIVERSITAS PEMBANGUNAN PANCA BUDI

FAKULTAS SAINS & TEKNOLOG!
M. Jend. Gatol Subroto Km 4.5 Telp (061) 8455571
website - www.pancabudi ac.id email- unpab&@pancabud.ac.id
Medan - indenesia

arsitas - Wniversitas Pembangunan Panca Budi
M CBAINS & TEKNOLOG
0 Pembimbing | : 1(&’(!\‘1&&1&1‘.?‘&?
n Pembimbing |l L T
na Mahasiswa | SARI MUTIARA
“san'Prograim Stud| * Agrateknologi
‘or Pokak Mahasiswa 1713010053
Jang Pendidikan L SHora, Sow G0

I Tugas Akhir/Skripsi ? tmajui-uh.:fi:ﬂgmi.&wﬂmiaﬂ..Etﬂ..ﬁa..m}gﬁlﬁ....d@ﬂ...‘.‘I,m.u?.....?ﬁﬂmwi‘a...

- Kotuoer,, At Tervadop | Rorkurrbiinan. . dan. Pavesi. Terung, .
Le0omum, mewumena 1Y

TANGGAL PEMBAHASAN MATERI | ,PARAF KETERANGAN |
Tes-3h  [Yergmnen Aysu _ bL;.,.
|
H l|' §
3 "[},;!-l:’ .03 F'I{":f :Iﬂﬂ-u . ;.
- Des- 100 | Fanguduan outing

=
o= Des-gap | Perapjuan Protosal l]Lﬁ
- Des-aun! fiee Proposal Afor" 4

- Juwl < HOH | Comatnar Protogy

I i
. | il !
ant - Sept | Tenai Won (h \apangan U’L'*
-SERE- by | SPemvic fofing [ 'I/{.
-__Mﬂu_g_,;».g_'l ?Er!?ﬂi"'lﬁﬂ‘ﬂ. SEM Pgy ]l =
. i - - -dlL.-—
- pag- on) | et Skripsi Jewinar hogh [ﬂ_m
. T_,?b -0 S:Ql'm"ﬂ{ﬂ' 1',.10(?}.1 FH‘,..-
“ Lol Verpoieam Seripsi ﬂ/u,._,
- Fop-gog| Ree Seripst Sidend Meyg widau )“L
| - ERy - ?E,'r*.‘j-.ﬂj'l__l.uﬂ ‘gfqug meda  ivpuy | ?( .
- Mar-2am Sic ang Meya Witau qu*k/
RO 20 fce Yigd Seripe] | |
Medan, 05 April 2022
o RBIG R Disetujui oleh -
' Ry

= yang tidak acriy



FM-BPAA-2012-038

UNIVERSITAS PEMBANGUNAN PANCA SUDI

FAKULTAS SAINS & TEKNOLOGI
JI. Jend. Gatot Subroto Km. 4,5 Telp (061) 8455571
website © www.pancabudi.ac.id email Unpab&pancabudi. ac.id
Medan - Indonasia

r Pendidikan

sitas - Universitas Pembangunan Panca Budi
Iag » SAINS & TEKNCLOGI

» Pembimbing | A Bomamdor MR
1 Pembimbing |) AR Suedh ML

# Mahasiswa : SARI MUTIARA

EnfProgram Studi - Agrotekrologi

¥ Pokok Mahasiswa  : 1713070053

L S, Sam (D)

Tugas Akhir/Skripsi : Ref\gorm., mgmt._.?em'iﬁéfﬁl é;i;:'-.':ﬁcm._.t_;ﬂ?ﬂm_. dan, ..?.}a. Pk Xowmboo
A(u m.mﬂ___ﬁg,m. TeraddP. JRrumbuag. 4on. Podursi. Teruna ngy.
LSO IRIONBRNA. LY.

INGGAL PEMBAHASAN MATERI PARAF KETERANGAN

84, - SO0 ‘?c.'ﬂ.gu‘jum*“ udun l-j'

Des- 30p0 | fiet Jugwl C’"

Dot - 30 ?an‘a',g.jutm dukirng El

_Dos-pad Penauiuon Braposa) #

Des- 01 | ficc Progecol ?ﬁ

Ju-Fop | Sewlnar §rofoce) /s |

- 5oy P@nplﬂfﬂ‘ﬂ A lapomaon (r;l

28 - HH | Sumemtst dobing T %

Moy = R ?D.n"l:ir:-f"ﬁr:'.ﬂ Skt pal L’rﬂ

Dec - 4 | B SEriPoy Sewpvar hasi) g

Fep-Fo03g | Sewmar hogh Q

Fep-03h TRy aleon Cpripgi %

oot B SEriRd Sideg moja Wiay }j’

- pep-aes Foramuon Sidang meya titob 78

i’ Fff:-itr‘ﬂ e Sldmmg papya Al Qﬂ

Aapribaetg) HRC g Sheripgi Eﬁ

Eng lidek perly

Medan, 05 Aprif 2022
Diketahui Disctujui oleh |

= Dekan;
g W




UNIVERSITAS PEMBANGUNAN PANCA BUDI
FAKULTAS SAINS DAN
TEKNOLOGI

din. JEnd Gatﬂt Suhmto Km 4,5 ® 061-50200508 Medan — 20122

Email : ek pancabudi.ac.id http:/ /www.pancabudi.ac.id
-m <

BERITA ACARA SUPERVISI

Telah dilaksanakan supervistkunjungan praktek mahasiswa

L

Nama © Sari Mutiara

N.P M/Stambuk C 1T713000053.2017

Program Studi  Agroteknologi

Tudul Skripsi | Pengaruh Tingkat Pemberian Bio Eco Enzyme Dan Pupuk Kompos

Kotoran Avam T erhadap Pertumbuhan Dan Produksi Tanaman Terung
Ungu (Solanum Melongena 1)

Lokasi Prakiek - JL Besar Klambir V, Gg. Afnawih Noeh, Sumatera Utara

:~?EFD'}4+[E{@?] ?ﬂm‘fﬁn Lingkvigan

Komentar ¥
# ] 4h[u.«_‘ﬁ:uq ch {%mgnmwrmx Gicma-hﬁ
Dasen Pembimbing Medan, 11 September 2021
P! Mahasiswa Ybs,

~ *hw%

( Ir. Armaniar, MP) { Saqi '~.Iut:ara



w5y UNIVERSITAS PEMBANGUNAN PANCA BUDI
) FAKULTAS SAINS DAN
TEKNOLOGI

Jin. Jend Gatnt Submto I{m 4,5 & 061-50200508 Madan — 20122
Email : eki@panca .ac.id http:/ /www.pancabudi.ac.id

%

BERITA ACARA SUPERVISI

Telah dilaksanakan supervisikunjungan prakiek mahasiswa

-

Nama : Sari Mutiara

N.PM/Stambuk L 1713010053/2017

Program Studi . Agroteknologi

Judul Skripsi . Pengaruh Tingkat Pemberian Bio Eco Enzyme Dan Pupuk Kompos

Kotoran Ayam Terhadap Pertumbuhan Dan Produksi Tanam an Temng

Ungu (Sefcrzm Melongeng 1)

Lokasi Praktek » JI. Besar Klambir V. G, Afnawil Noeh, Sumatera Utara

Komentar » £ IO"’E’J"J"“’“ ﬂ'&”/l"’{ '@2’9
2 Lulma.. %Mﬂ‘v’-’c@w 2

Pﬂﬂ-; Y Vt—yc.fwi-;'/ %(c:fa/q @{%a{;
a

Dosen Pembimbing Medan, 11 September 2021
Mahasiswa Ybs,

Oy s

{ Ir. Sulardi, MM ) (Sart Mubiara)



UNIVERSITAS PEMBANGUNAN PANCABUDI
TURNITIN PLAGIAT SIMILARITY INDEX

Nama
NPM
Prodi

Bersamaan dengan ini kami beritahukan bahwasanya hasil
Turnitin Plagiat Similarity Index Skripsi = Tesis saudara
telah LULUS dengan hasil - -

47%

&
- i

A

Silahkan melanjutkan tahap pendaftaran Sidang Meja Hijau.

v
Veriltk ol | -f'lh‘_.u:'...
1R ¥ebiar] 20772 Wennk Sartma,
SH. N |
I
i
r [
Rl G ] e T T T P ST T e, S s T L e T ek T
/
)
.
T Nu Dakwmen 3 kewel o I';!_F_ft 1€ Dt ::u?.dt'}
FADR EUA A _i
| - s | o




= GARMTARA, TTIOCIA0S0 ACRCTEINOLOG. sAPSLUNGGARR. 36141 = 1+ [ @)

SARI WUTIARA
1713010053 AGROTEKNOLOG SKRIPSI_UNGGARAN KE3




Bengan inl sy Ka PPML UNPAI moncratipkan batrws, saurst mi slsdah bukai pengesshan
dan LM sebagl pengesah pruses plajgial clhecker Tugns Akhin Sketpsi Tesls selanie mas
pandemni Cowid-19 sssial dougnn Eedarn Kekuw Nomoe 189401350520 Teutany
Peniberitatman Perpanmnyin PENM Online

Denukian disampakan

Ni: mw;uhnmlum il i jaroses sesuar kevemnian yong

beslaks LNPAR
*
\
L]
L]
!
MK ¢ : _ 5 e st N
| F Dol nmmmﬁnij Revim TR ™ = NS 05 75 o
e e SRS S (e Ui ]

R




“Hal © Penmohonan Meia Hijau

Dengan harmal, says vang beelandz langan df bawah o ;

Nama T BRI MUTIARA

Tempat/Tal. Lahir
Harna Srarg Tua

Ho P B SR R ) [ HES
Faliultas T SAINS B TEKMOLOG)
Prapgram Studi ¢ Agrotoknologi

Mo, HP 1 082775526246
Alamat : DEM. GFRIGIT

Uatang bermchon kepada Bapak/Iby untuk dapal diterima mengiluti Ujian Meja Hijau de
enzyme dan pupuk kempos kotoran ayam terhadap pertumbuhan dan produks! teran

menyatakan ;

: tedan ¢ 4 Januan 2000
: EBEM TARIGAN

LI L =8 e P B B B WS

-

Fi-BRAA-20 73041

Hedan, OF April 2022

wepada Yin o Banaks by Dekan
Fakulmas SAINS & TEKNOLOGE
LINPAR Meadan

Di -

Tempat

regan jucil Pengaruh tingkat pemberian bin eco
g ungy (Solanum Melongena L), Selanjutrva sava

Mieslarmpirkan £EM vang teleh disabkan oleh Ka. Prodi dan Dekan

. Tidak akan menuntut Jfian perbaikan nila: mata kulian untuk perhaikan indek prestasi (1P), dan mohon diterbilkan ijazahnya selelak
wlus ujian meia hijao.

- Telah tercap keterangan bebas pustaka

« Terlampir surat ksterangan bodas laboratorium

« Terlamplr pas photo untuk ‘jazah ukuran 456 = 5 lembar dan 3 - 5 lambar Hitam Fusia

- Terfampi- fato copy STTE SLTA dilegalisir 1 {satu) lembar dan bagi mahastswa vang lanjutan D3 ke 51 1am pirkan fjazah dan transkd prya
sezaryak 1 lemshar.

- Terlampir selunasan kwintast pernbayaran uang kuliah berjalan dan wisuda sebanyak 1 lembar

- Skripst sudah dijilid lue 7 examplar {1 untuk peroustakaan, 1 untouk rmabasiswa) dan |ilid kertas jeruk 5 examplar untuk penguji (bentul
dan warna penjilidan disetalkan berdasarkan ketentuan fakultasyang berlaku) dan lermbar persetjuan sudah di tandataneani dosen
sembimbing, srodi dan dekan
F. Soft Copy Skrpst disirmpan ¢i C0 sebanyak 2 disc (Sesual dengan Judul Skripsinya)

10. Terlzmpir surat keterangan BKKOL (pada saat pengambilan fjazah)

1. Setelah meryelesaikan persyaratan point-point diatas barkas di masukar kedalam MaR

12, Bersadia melunaskan biaya biaya vang dibsbankan untuk memproses pelaksanaan ujian dimaksud, dengan perincian sbb -

| S

o LA fa id

o -

%

1. [102] Ujian Meja Hijau : Rp., 1,000,000
L. [170] Adininistrasi Wisuda ‘Rp, 1,730,000 !
Total Biaya *Rp. 2,750,000 i

Mikatahul / Dlestujui nleh

EI:EI:'-F
OES,

Ukuran Toga : M

Hormak saya

Hamdani, 5T,, MT. SART MUT|ARA
Dekan Fakulzas SalNs & TEKNOLOG) AFA3040063

Catatar ¢

« 1.5ural permohonan ini sab dan bectaky bila

o 2. Tetah dicap Bukti Pelunasan dan UPT Perpustakaan UNFAR Medan.
o b, Welampirken Bukti Pembayaran Uang Kuliah aktif semester herjalan
= 2 Dibuat Rangkap 3 {tga), untuk  Fakultas - untuk BEAA qasli) - Mhs,yba.

mahze swa. pancebudi. a2 ldta mobor mejahijau



YAYASAN PROF. DR H. KADIRUN YAHYA
UNIVERSITAS PEMBAMNGUNAN FANCA BUD!
LABORATORIUM DAN KEBUN PERCOBAAN

H. Jend, Gatol Subrota Km 25 Sai Sikambing Telp, 051-3455574
Metan - 20922

KARTU BEBAS PRAKTIKUM
Nomor. 305/KBP/LKPP/2021

anhg bertands tangan dibawab inl Ka. Laboratorium dan Kebun Percobazn dengan ini meneranghan batwa -

MNarma I SARI MUTIARA
SOPM, 1130053
Tingkat/Semester : Akhir

Fakultas D SAINS & TEKNOLOG
fnusan/Praci : Agroteknologi

enar dan telah menyelesaikan urusan adminstrasi di Laboratorium dan Kebun Percobaan Universitas Fambangunan Parnca
udi Medan.

Medan, 08 April 2022
Ha. Laboratorium

\
|
P

Ay
M. Wasito, S1P..M.P.

2. Dokumen : FM-LABO-06-01 [Revisi 01 [Tgl. Efektif: 04 Juni 2015 B




ERPUSTAKAAN UNIVERSITAS PEMBANGUNAN PANCA BUDI
%a JI. Jerd, Gatot Subroto KM, 4,5 Medan sungual, Kota Medan Kode Pos 20422

SURAT BEBAS PUSTAKA
NOMOR: 1093/PERP/BP/2021

LS, YAYASAN PROF. DR. H. KADIRUN YAHYA

~epala Perpustakzan Universitas Pembangunan Panca Budi menerangkan bahwa berdasarkan dala pergguna perpustakas=n
195 Namd saudsrall;

lama : SARI MUTIARA

+P.M, C 1713010053
Mgkat!Semastar : Akhir

“akultas D SAINS & TEKNOLOGH
drusan/Prodi s Agroteknologi

shwasannya terhitung sejak tanggal 10 Desember 2024 dinyatakah tidak memiliki tanggungan dan stau pinjaman buku
sKaligus tidak lagi terdaftar sebagal anggota Perpusiakaan Universitas Pemba ngunan Fanca Budi Medan,

Medan, 10 Desember 2021
Diketahul aleh
Kepala Perpustakasn

Ralimad Budi Utome, 5T M Kom

5=

Mo. Dokumen : FM-PERPUS-0E-01 \
Hevisi =01
Tk Efektif @ 04 Juni 2015



SURAT PERNYATAAN

Saya Yang Bertanda Tangan Dibawah Ini

Mama
M. P i

Tempat,/Tal. |

Lahir
Alamat
No. HF

Hama Orang |

Tua
Falultas
Program
Studi

Juul

SAR] MUTEARA
17123010053

MEDAN ¢ 0470172000

DSN, GERIGIT

82275526246

EREH TARIGAN/NGAWIN BR GINTING
SAlMS & TEKMOLOG]

Agroteknologi

Pengaruh tingkat pemberian bio eco enzyme dan pupuk kompos kotoran ayam terhadap pertumbubian dan
produksi terung ungu [Selanum Melongena L)

Bersama dengan surat ini menyatakan dengan sebenar - benarya bahwa data yang tertera diatas adalah sudah benar sesuai
dengan ijazah pada pendidikan terakhir vang sava jalani. Maka dengan ini saya tidak akan melakukan penuntutan kepada
UNPAB. Apabila ada kesalahan dala pada ijazah saya.

Dermikianlah surat pernyataan ini saya buat dengan sebenar - benamya, tanpa ada paksaan dari pihak manapun dan dibuat
dalam keadaan sadar. Jika terjadi kesalahan, Maka saya bersedia bertanggung jawab atas kelalaian saya.

Medan, 18 Februari 2022

"" Yang Membuat Pernyataan

P . 4 ;—\q-. .

% i i .'ﬂ_. i fF] iy g

= ¥ o LA (B

: b . Hﬂ'[";r'

z © METERAY .

H | TEMPEL-

ixsmmx?maf-zﬂzz
53



PENGARTUH TINGKAT PEMBERIAN BHO ECO ENZYME DAN PUPUK
KOMPOS KOTORAN AYAM TERITADAP PERTUMBUHAN DAN
PRODIKSI TERTNG TUTNGL
(Selanum melongena L.)

SKRIPSI

OLEH

SARTMUTIARA
17130104153

Skripsi ini disusun sebagai salah satu syarat untuk dapat mendapatkan gelar sarjana
pertanian pada Fakultas Sains dan Teknologi Universitas
Pembangunan Panca Budi

Disetujui oleh: v g B X

i
{n\ rsiﬁrr Komisi Pembimbing \ 4 T

\\ Ir_!grmaniar, MP Tr. Sulardi MM,

Fiq_himhi ng 1 Pembimbing 11

:j}z‘,“{fé 00

Pud, e 010

Hamdagpi, ST..MT Ianifah Mutia Z.E‘Eﬁi, 8.5 M.Si
Dekan Ketua Program Studi

Tanggal Lulus : 22 Maret 2022



ABSTRAK

Terung ungu (Solanum melongena L) membutuhkan unsur hara dalam pertumbuhan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tingkat pemberian bio eco enzyme dan pupuk
kompos kotoran ayam terhadap pertumbuhan dan produksi terung ungu serta interaksi. Penelitian
ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial dengan dua faktor yang di ujikan.
Faktor 1 adalah, bio eco enzyme (E) terdiri dari EO =0 ml/liter air/plot (tanpa perlakuan), E1 = 3
ml/liter air/plot, E2 = 6 ml/liter air/plot, 9 ml/liter air/plot. Faktor 2 pupuk kotoran ayam (A) terdiri
dari A0 = 0 kg/ plot (tanpa perlakuan), Al= 1 kg/plot, A2 = 2 kg/plot. Parameter yang diamati
adalah tinggi tanaman (cm) , jumlah cabang (cabang), panjang buah (cm)), jumlah buah (buah),
produksi buah per sampel (gram), dan produksi buah per plot (gram). Hasil menunjukkan bahwa
perlakuan pemberian bio eco enzyme berpengaruh sangat nyata terhadap tinggi tanaman persampel
(cm), dan berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah cabang produktif (cabang), panjang buah (cm),
jumlah buah (buah), produksi buah per sampel (gram), dan produksi buah per plot (gram). Pupuk
kompos kotoran ayam berpengaruh sangat nyata terhadap tinggi tanaman (cm), dan berpengaruh
tidak nyata terhadap jumlah cabang produktif (cabang), panjang buah (cm), jumlah buah (buah),
berat buah per sampel (gram), dan berat buah per plot (gram). Interaksi antara bio eco enzyme dan
pupuk kompos kotoran ayam memberikan pengaruh tidak nyata terhadap semua parameter yang
yang diamati.

Kata Kunci : Terung Ungu, Eco Enzyme, Kompos Kotoran Ayam.



ABSTRACT

Purple Eggplant (Solanum melongena L) requires nutrients for growth. This study aims to
determine the effect of the level of bio eco enzyme and chicken manure compost on the growth and
production of purple eggplant and interactions. This study used a factorial randomized block
design (RAK) with two factors being tested. Factor 1 is, bio eco-enzyme (E) consists of E0 =0
ml/liter of water/plot (without treatment), E1 = 3 ml/liter of water/plot, E2 = 6 ml/liter of
water/plot, 9 ml/liter water/plots. Factor 2 of chicken manure (A) consisted of AO = 0 kg/plot
(without treatment), A1= 1 kg/plot, A2 = 2 kg/plot. Parameters observed were plant height (cm),
number of branches (branches), fruit length (cm)), number of fruit (fruit), fruit production per
sample (grams), and fruit production per plot (grams). The results showed that the treatment with
bio-eco-enzyme had a very significant effect on the sample plant height (cm), and no significant
effect on the number of productive branches (branches), fruit length (cm), number of fruits (fruit),
fruit production per sample (grams). , and fruit production per plot (grams). Chicken manure
compost has a very significant effect on plant height (cm), and has no significant effect on the
number of productive branches (branches), fruit length (cm), number of fruit (fruit), fruit weight
per sample (grams), and fruit weight per sample. plots (grams). The interaction between bio eco-
enzyme and chicken manure compost had no significant effect on all observed parameters.

Keywords:Purple Eggplant, Eco Enzyme, Chicken Manure Compost.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Terung ungu (Solanum melongena L.) mengandung banyak vitamin dan gizi
yang tinggi bagi kesehatan. Zat besi, potassium,B-kompleks adalas beberapa vitamin
yang terkandung didalamnya. Terung ungu adalah salah satu sumber makanan yang
dikenal oleh masyarakat secara luas. Terung menjadi salah satu menu yang banyak
diminati oleh banyak kalangan. Pertumbuhan penduduk yang pesat harus diiringi
dengan pemenuhan pangan bergizi dan banyak karbohidrat, vitamin, mineral, dan
kebutuhan lainnya. Gizi tersebut dapat diperoleh dari berbagai jenis pangan sepeti
sayuran dan buah. Sayuran dengan kandungan gizi yang baik dan cenderung
dibudidayakan masyarakat baik petani atau bukan petani dalam skala besar atau skala
kecil, salah satunya adalah terung ungu (Solanum melongena L.) ( Sakri, 2012).

Tanaman terung ungu ini diduga berasal dari Indonesia dan India. Di kedua
kawasan ini terdapat aneka jenis terung, baik yang dibudidayakan atau tumbuh secara
liar. Pusat keanekaragaman terung yang kedua terbesar adalah cina. Tanaman ini telah
tersebar dan dibudidayakan diseluruh penjuru dunia, Asia, Afrika, Amerika, Australia
dan Eropa. Di Indonesia tanaman ini tersebar dipenjuru seluruh tanah air sehingga
mempunyai hama yang berbeda-beda disetiap daerah di Indonesia (Rival, 2014).

Terung ini merupakan salah satu dari sekian banyak sumber makanan yang
sangat familiar dan dikenal oleh semua rakyat Indonesia dikota maupun didesa. Terung

menjadi salah satu makanan yang paling banyak diminati oleh berbagai



kalangan masyarakat. Untuk membelinya pun tidak sulit, karena banyak ditemukan
dipasar-pasar maupun disupermarket. Selain rasanya enak, terung juga bisa diolah
menjadi bermacam-macam olahan. Bahkan cara mengolahnya terbilang sangat mudah
(Martinus, 2015).

Terung ungu juga merupakan sumber vitamin ¢ dan mineral. Pada terung ungu
terdapat kandungan yang baik jika dibandingkan dengan jenis sayuran lainnya, yaitu
berkisar 92.7% air, 1,3% serat. Terung ungu kaya gula total terlarut, antosianin dan
fenol serta memiliki protein yang yinggi. Manfaat terung ungu bagi para penderita
diabetes dan dianjurkan untuk penderita gangguan hati (Surahman & Darmanja, 2014)

Data Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2018, menunjukkan bahwa rata-
rata produksi terung di Sumatra Utara di tahun 2018 sekitar 697,627 ton. Jumlah
tersebut belum dapat memenuhi kebutuhan konsumsi terung di Indonesia. Menurut
data Kementrian Pertanian konsumsi terung penduduk Indonesia pada tahun 2018
mencapai 2,764 kg per kapita (Badan Pusat Statistik, 2019).

Eco enzyme adalah larutan organik yang dihasilkan dengan fermentasi
sederhana dari limbah sayuran segar, limbah buah dengan penambahan gula merah dan
air dengan menggunakan mikro organisme selektif seperti ragi dan bakteri
(Thirumurugan, 2016). Fermentasi ini menciptakan asam seperti cairan dengan protein
alami, garam mineral dan enzim sehingga dapat dimanfaatkan pada beberapa aspek,
antara lain di bidang pertanian (pupuk organik cair dan pestisida nabati), kesehatan (bio
sanitizer), dan rumah tangga (pembersih lantai) (Hasanah Dkk, 2020).

Enzim ramah lingkungan yang bisa menjadi cairan multiguna dan

aplikasiannya pada pertanian dan peternakan. Pada prinsipnya eko enzim mempercepat



reaksi bio-kimia di alam untuk menghasilkan enzim yang berguna menggunakan
sampah buah atau sayuran. Enzim dari sampah ini adalah salah satu cara manajemen
sampah yang memanfaatkan sisa-sisa dapur untuk sesuatu yang sangat bermanfaat.
Cairan dari olahan sampah organic ini bisa menjadi pupuk alami dan pestisida yang
efektif (Imron, 2020)

Proses pembuatan eko enzim pada proses fermentasinya memakan waktu
selama 3 bulan, pada proses ini membutuhkan kesabaran tersendiri. Namun, larutan
yang dihasilkan memiliki khasiat yang sangat banyak bagi tanaman. Dalam proses
fermentasinya sudah menghasilkan gas Oz (o0zon) yang sangat dibutuhkan oleh
atmosfer bumi. Larutan eko enzim bila dicampurkan dengan air, akan bereaksi serta
dapat digunakan untuk menyiram tanaman.

Salah satu upaya mengoptimalkan pertumbuhan dan produktivitas tanaman
adalah dengan pemberian pupuk, salah satunya adalah pupuk kompos. Kompos
merupakan pupuk organik yang berasal dari sisa tanaman dan kotoran hewah yang telah
mengalami proses dekomposisi atau pelapukan. Proses pembuatan kompos
(komposting) dapat dilakukan dengan cara aerobik maupun anaerobik. Proses
pengomposan adalah proses menurunkan C/N tanah. Keunggulan dari pupuk kompos
ini adalah ramah lingkungan, dapat menambah pendapatan peternak, dan dapat
meningkatkan kesuburan tanah dengan memperbaiki kerusakan fisik tanah akibat
pemakaian pupuk anorganik (kimia) secara berlebihan (Subekti, 2015).

Kotoran ayam merupakan salah satu bahan organik yang berpengaruh terhadap
sifat fisik, kimia, dan pertumbuhan tanaman. Pupuk kompos kotoran ayam mempunyai

potensi yang baik dalam peningkatan pertumbuhan dan produksi tanaman, karena



memiliki kandungan hara N,P,K yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan pupuk
kandang lainnya. Penambahan pupuk kompos kotoran ayam berpengaruh positif
terhadap tanah masam yang mengandung bahan organik rendah. Pupuk kompos
kotoran ayam adalah pupuk organik yang dapat meningkatkan ketersediaan unsur hara
bagi tanaman yang dapat diserap dari tanah (Mutmainnah dan Masluki, 2017).

Pupuk kompos kotoran ayam merupakan pupuk organik yang mempunyai
kelebihan dalam penyediaan hara, seperti kadar nitrogen (N), Fospor (P), Kalium (K)
dan Kalsium (Ca) yang memiliki sifat relative cepat terdekomposisi. Selain itu, pupuk
kompos kotoran ayam tersebut selalu tercampur dengan sisa-sisa makanan ayam serta
sekam sebagai alas kandang yang dapat menyumbangkan tambahan hara kedalam
pupuk kompos kotoran ayam (Triyono dan Sumarmi, 2020)

Pupuk kotoran ayam memiliki kandungan unsur hara N, P, dan K yang lebih
banyak daripada pupuk kandang jenis ternak lainnya, karena kotoran padat pada
kotoran ternak unggas tercampur dengan kotoran cairnya yang menyebabkan
tercampurnya kandungan unsur hara tersebut, sehingga pada kotoran unggas banyak
mengandung unsur hara tersebut, berbeda dengan kotoran hewan lainnya (Pangaribuan
dkk, 2012).

Pada tanaman, ketersediaan N berada dalam kondisi seimbang berdampak pada
pembentukan asam amino serta meningkatkan kadar protein. Unsur nitrogen yang
diserap tanaman sangat berpengaruh terhadap pembentukan zat-zat nutrisi yang
dikandung tanaman. Salah satu pupuk organik yaitu pupuk kompos kotoran ayam

termasuk pupuk organik yang memiliki kandungan N lebih tinggi dibandingkan pupuk



kandang lainnya, dimana mencapai 1% baik yang padat maupun yang cair (Muliyani,
2014).

Berdasarkan uraian diatas maka penulis berminat untuk melakukan penelitian
dengan menggunakan judul “Pengaruh Tingkat Pemberian Bio Eco Enzyme Dan
Pupuk Kompos Kotoran Ayam Terhadap Pertumbuhan Dan Produksi Terung
Ungu (Solanum melongena L.).

Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui efek pemberian pupuk kompos kotoran ayam terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman terung ungu (Solanum melongena L).

Untuk mengetahui efek pemberian Bio Eko Enzyme terhadap pertumbuhan dan
produksi tanaman terung ungu (Solanum melongena L).

Untuk mengetahui efek pemberian pupuk kompos kotoran ayam dan bio eco
enzyme terhadap pertumbuhan dan produksi terung ungu (Solanum melongena L.).

Hipotesis Penelitian

Adanya pengaruh pemberian pupuk kompos kotoran ayam terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman terung ungu (Solanum melongena L.).

Adanya pengaruh pemberian bio eco enzyme terhadap pertumbuhan dan
produksi tanaman terung ungu (Solanum melongena L.).

Adanya hubungan pemberian pupuk kompos kotoran ayam dan bio eco enzyme
terhadap pertumbuhan dan produksi terung ungu (Solanum melongena L.).

Kegunaan Penelitian
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TINJAUAN PUSTAKA

Botani Terung Ungu

Berikut adalah taksonomi dari tanaman terung ungu (Solanum melongena L.)

Kingdom : Plantae

Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Magnolipsida

Ordo : Solanales

Family : Solanaceae

Genus : Solanum

Spesies : Solanum melongena L. (Urwan, 2017)

Tanaman terung ungu adalah tanaman yang sudah dikenal di seluruh pelosok
Indonesia dengan barbagai varietas. Budidaya atau pemasaran terung ungu masih
belum sebanyak terung jenis lainnya. Tarung ungu ini merupakan varietas terung
hibrida yang mempunyai nama lain yang dikenal sebagai terung yuvita. Bentuk dari
terung ungu ini memiliki bentuk yang tidak berbeda dengan jenis terung lainnya,
perbedaannya hanya pada warna. Terung ungu ini mempunyai warna yang tidak umum,
yaitu berwarna ungu ( Frita, 2015).

Morfologi Terung Ungu

Akar
Tanaman terung ungu mempunyai akar tunggang. Tanaman terung yang

diperbanyak dengan cara generative pada awal pertumbuhannya sudah mempunyai
akar tunggang yang sudah berukuran pendekdan disertai dengan akar serabut yang

mengelilingi akar tunggang, perkembangan akar dipengaruhi oleh faktor struktur tanah,



air tanah, dan drainase didalam tanah. Pada akar tunggang akan tumbuh akar serabut
dan akar cabang (Dayanti, 2017).
Batang

Batang tanaman terung dibedakan menjadi dua macam, yaitu batang utama
(batang primer) dan percabangan (batang sekunder). Batang utama merupakan
penyangga berdirinya tanaman sebagai tempat tumbuh percabangan, sedangkan
percabangan adalah bagian tanaman yang akan mengeluarkan bunga. Batangnya
rendah (pendek), berkayu dan bercabang. Tinggi tanaman bervariasi, yaitu antara 50-
150 cm, tergantung dari varietasnya. Pada permukaan kulit batang, cabang, ataupun
daun pada tanaman terung ungu ini ditutupi oleh bulu-bulu halus di permukaannya
(Titis, 2017).
Daun

Daun terung ungu terdiri dari tangkai daun dan helaian daun. Daun seperti ini
sering disebut daun bertangkai. Tangkai daun berbentuk silindris dengan sisi agak pipih
dan menebal dibagian pangkal, panjang berkisar antara 5-8 cm. helaian daun terdiri
dari ibu tulang daun dan tulang cabang daun. Ibu tulang daun merupakan perpanjangan
dari tangkai daun yang makin mengecil kearah pucuk. Helaian daun terung memiliki
lebar 7-9 cm atau bahkan lebih sesuai dengan varietasnya. Panjang daun antara 12-20
cm, bagian ujung daunnya tumpul, pangkal daun meruncing, dan sisi bertoreh (Desti,
2016).
Bunga

Bunga tanaman terung akan muncul kira-kira 28 hari setelah tanam, terdiri dari

mahkota bunga, kelopak bunga, dan tangkai bunga. Mahkota bunga berbentuk bintang



dan berwarna putih hingga ungu, berjumlah 5-8 buah dan akan gugur saat buahnya
telah berkembang. Penyerbukan bunga bisa terjadi cecara silang atau menyerbuk
sendiri. Memiliki benang sari berjumlah 5-6 buah. Bunga terung termasuk kedalam
bunga banci ata bunga berkelamin dua karena dalam satu bunga terdapat benang sari
dan putik (Prianto, ,2016).
Buah

Buah terung sangat beragam, baik dalam bentuk dan ukuran maupun warna
kulitnya. Dari segi bentuk buah ada yang bulat, bulat panjang, dan setengah bulat.
Ukuran buahnya antara kecil, sedang, sampai besar. Sedangkan warna kulit buah
umumnya ungu, hijau keputih-putihan, putih keungu-unguan, dan hitam atau ungu tua
(Ernawati, ,2013).
Biji

Biji tanaman terung memiliki ukuran kecil-kecil berbentuk pipih dan berwarna
coklat muda. Biji terung terdapat didalam daging buah, agak keras dan permukaanya
licin mengkilap. Biji ini merupakan alat reproduksi atau perbanyakan tanaman secara
generatif ( Tim Mitra Agro Sejati, 2017).

Syarat Tumbuh Terung Ungu

Iklim

Tanaman terung umumnya memiliki daya adaptasi yang sangat luas, namun
kondisi tanah yang subur dan gembur dengan sistem drainase dan tingkat
keasamanyang baik merupakan syarat yang ideal bagi tumbuhan terung. Namun
tanaman terung adalah tanaman yang sangat sensitive yang memerlukan kondisi tanah

yang kering dalam waktu yang lama untuk keberhasilan produksi. Tanaman terung
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mengehendaki suhu udara antara 22°C-30°C. Temperatur lingkungan yang baik sangat
mempengaruhi pertumbuhan tanaman dan pencapaian masa berbunga pada terung serta
mempercepat pembungaan dan umur panen menjadi lebih pendek (Sinta, 2018).
Tanah

Tanaman terung dapat ditanam disegala jenis tanah, asalkan cukup
mengandung bahan organik. Kondisi tanah yang cocok untuk pertumbuhan terung
yaitu tanah yang remah, lempung berpasir, dan cukup bahan organik. Kondisi tersebut
akan membuat aerasi dan darinase menjadi baik dan tidak mudah tergenang air. Derajat
keasaman ph tanah yang sesuai antara 6,0-6,5 (Pracaya, 2017).

Kotoran Ayam

Jenis dari pupuk organik adalah pupuk yang berasal dari sisa-sisa tanaman dan
kotoran hewan, salah satunya adalah pupuk kompos kotoran ayam. Pupuk. Hewan yang
kotorannya sering digunakan untuk pupuk adalah hewan yang bisa dipelihara oleh
masyarakat, seperti kotoran sapi, kambing, dan ayam. Pupuk organik sangat
bermanfaat bagi peningkatan produksi pertanian, baik kualitas maupun kuantitas,
mengurangi pencemaran lingkungan, dan meningkatkan kualitas lahan secara
berkelanjutan. Penggunaan pupuk organik dalam jangka panjang dapat meningkatkan
produktifitas lahan dan dapat mencegah degradasi lahan (Rendy, 2014).

Menurut berbagai hasil penelitian tentang kandungan unsur hara pada kotoran
ayam telah diketahui sangat penting bagi tanaman. Adapun manfaat yang diperoleh
dari penggunaan kotoran ayam pada tanaman adalah sebagai organik yang dapat
menyediakan beberapa unsur hara makro dan mikro seperti Zn, Cu, Mo, Co, Ca, Mg,

dan Si. Selain sebagai unsur hara makro dan mikro kotoran ayam memiliki kemampuan
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untuk meningkatkan kapasitas tanah. Kelebihan lain dalam pemakaian kotoran ayam
sebagai pupuk adalah dapat membentuk senyawa kompleks yang beraksi dengan ion
logam (Anwar, 2016)

Kotoran ayam mengandung unsur N yang tinggi. Kandungan N dalam kotoran
ayam sebesar 2,94%. Mikroorganisme memanfaatkan karbon sebagai sumber energi,
sedangkan nitrogen sebagai sumber protein yang digunakan untuk tumbuh dan
berkembang. Nilai N-organik yang tinggi akan meningkatkan populasi bakteri pada
media pemeliharaan sehingga ketersediaan makanan cacing pun akan meningkat (Fajri,
2014)

Pemberian pupuk kompos kotoran ayam pada tanah secara tidak langsung dapat
menyediakan sumber energi bagi mikroorganisme didalam tanah sehingga
mikroorganisme berkembang biak dengan baik dan dapat mengurai bahan organik,
membantu memperbaiki aerasi tanah serta memperbaiki daya pegang tanah terhadap
air sehingga akar tanaman dapat tumbuh dengan baik dan mampu menyerap unsur hara
dengan optimal untuk pertumbuhan tanaman (Kasri, 2015).

Untuk memaksimalkan penggunaan pupuk kotoran ayam harus dilakukan
pengomposan agar menjadi kompos pupuk kandang ayam dengan rasio C/N 9-11%.
Beberapa hasil penelitian aplikasi pupuk kompos kotoran ayam selalu memberikan
respon tanaman yang terbaik pada musim pertama. Hal ini terjadi karena pupuk
kompos kotoran ayam relatif lebih cepat terdekomposisi serta mempunyai kadar hara
yang cukup pula jika dibandingkan dengan jumlah unit yang sama dengan pupuk
kotoran hewan lainnya. Pupuk dari kotoran ayam secara umum mempunyai kelebihan

dalam kecepatan penyediaan hara (Hartatik dkk, 2016)
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Bio Eco Enzyme

Agro industri pada umumnya menghasilkan limbah yang dalam jumlah besar
sepanjang tahun. Pemanfaatannya untuk produksi enzim memiliki keuntungan yang
terbilang cukup lumayan, biaya rendah dan memiliki karakteristik yang berbeda-beda
sehingga dapat disesuaikan untuk kebutuhan produksi enzim tertentu (Borghi dkk,
2010).

Eco enzyme merupakan enzim yang ramah lingkungan, yang diperoleh dari
hasil fermentasi selama 100 hari, dari bahan organic yang berasal dari limbah kulit
buah dan sayur-sayuran. Fermentasi eco enzyme dilakukan dengan rumus 10:1:3, yaitu
satu bagian molasses atau gula merah, 3 bagian dari bahan-bahan organic, dan 10
bagian air bersih yang tidak mengandung kaporit (Bathara surya, 2020).

Berdasarkan hasil uji yang dilakukan oleh Yuliandewi et al. (2018), hasil
tertinggi uji kandungan unsur makro eco enzyme antara lain kalium (K) 203 mg/L dan

fosfor (P) 21,79 mg/L. Unsur hara ini berperan penting didalam pertumbuhan tanaman.



13

Mekanisme Penyerapan Unsur Hara Melalui Daun

Penyerapan unsur hara dapat dilakukan melalui daun yang umumnya melalui stomata.
Hara yang diperlukan dalam bentuk gas seperti SO2, NHs, NO> dapat masuk lewat daun terutama
lewat stomata. Penyerapan hara lewat daun dibatasi oleh dinding luar sel epidermis. Adanya
dinding sel ini berfungsi untuk melinndungi tanaman dari hilangnya air yang disebabkan oleh
adanya transpirasi, dan juga menjaga agar tidak terjadinya pencucian yang berlebihan atas larutan
organic dan anorganik yang berasal dari daun (Erlitha, 2017).

Mekanisme Penyerapan Unsur Hara Melalui Akar

Mekanisme pergerakan unsur hara melalui akar merupakan ion-ion yang bermuatan positif
seperti halnya NH4*, K*, Ca,*, Mg." dan adapun yang bermuatan negative seperti NO3z", HPO4,
Cl. Pada umunya ion tersebut akan terikat terlebih dahulu oleh tanah, kemudian ion-ion tersebut
akan diserap oleh akar tanaman. Tidak semua ion muah diserap oleh akar tanaman, unsur tersebut
tidak langsung diserap oleh tanaman, unsur tersebut berpindah dari tanah menuju ke permukaaan
akar tanaman, kemudian masuk ke dalam akar lalu disebarkan ke organ tanaman lainnya.

Perpindahan unsur hara tersebut terbagi menjadi tiga tahap, yaitu intersepsi dan
persinggungan, aliran masa, dan difusi. Intersepsi dan persinggungan memiliki arti yaitu bagian
rambut-rambut akar bersinggungan dengan ion hara pada tanah. Pertumbuhan akar menembus pori
tanah. Dan bila ion telah terbentuk dalam bentuk tersedia maka akan terjadi pertukaran ion. Lalu

ion akan masuk kedalam akar atau KTK (kapasitas Tukar Kation) ( Erlitha, 2017).



14

Aliran masa memiliki arti yaitu ion dan bahan lain larut secara bersama aliran larutan air
ke akar tanaman akibat transpirasi tanaman. Pergerakan masa air ke akar tanaman akibat langsung
dari serapan masa.

Difusi memiliki arti perpindahan dari kadar tinggi ke tempat lain yang memili kadar
rendah. Tanaman menyerap ion disekitar bulu akar sehingga disekitar akar kadarnya rendah.
Terjadinya perpindahan ion disebabkan oleh konsentrasi yang terdapat disekitar bulu-bulu akar
menjadi rendah karena diserap oleh akar yang kemudian diteruskan ke organ tanaman lain( Erlitha,

2017).



BAHAN DAN METODA

Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan pada bulan Juni sampai dengan bulan Agustus 2021 di JI. Besar
Kelambir V, Gg. Afnawih Noeh dengan ketinggian tempat 20 mdpl. Jarak lokasi atau tempat

penelitian ke kampus panca budi terjauh 10 km.

Bahan dan Alat
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah bibit terung ungu, kompos kotoran
ayam, bio eco enzyme, air, kulit buah jeruk, kulit buah nanas, daging buah maupun dari berbagai

macam jenis sayuran, serta kertas label dan juga stick es.

Metoda Penelitian
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial yang tersedia
dari 2 faktor perlakuan dan 12 kombinasi perlakuan dengan 3 ulangan sehingga terdapat 36 plot
penelitian yaitu :

a. Factor perlakuan kotoran ayam dengan symbol “A” yang terdiri dari 3 taraf perlakuan yaitu

Al =0 kg/plot
A2 =1 kg/plot
A3 = 2 kg/plot
b. Factor perlakuan bio eco enzyme dengan symbol “E” yang terdiri dari 4 taraf perlakuan
yaitu :
EO = 0 ml/liter/plot

E1 = 3 ml/liter/plot
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E2 = 6 ml/liter/plot

E3 =9 ml/liter/plot

Sehingga didapat 12 kombinasi yang diperoleh yaitu :

EoAo EoA1 EoA2
E1Ao E1A: E1A2
E2Ao E2Aq E2A2
E3Ao EsA: EsAz
Jumlah ulangan :

(t-1) (n-1) >15

(12-1) (n-1) =15

11 (n-1) > 15

11n-11 > 15

11n >15+11

11n > 26

n >26/11

n >2,4,...(3 ulangan)

Metode Analisa Data

16

Analisa data pengamatan data yang digunakan adalah analisa ragam berdasarkan

mode linear, yaitu model analisa data yang digunakan dalam analisis data penelitian ini

yaitu :

Y Ik =p+pi+aj+ pk (ap) + €ijk

Dimana:



Yijk = Hasil pengamatan pada blok ke — i, pemberian kotoran ayam ke

- ] dan pemberian bio eco enzyme pada taraf ke — a

V1 = Efek nilai tengah

Pi = Efek blok — 1

aj = Efek pemberian kotoran ayam pada taraf ke — j
Bk = Efek pemberian bio eco enzyme pada taraf ke — k

(aP)jk = Interaksi antara faktor dari pemberian kotoran ayam dari pada
ke — j dan pemberian bio eco enzyme pada taraf ke — k

gijk = Efek error pada blok ke — I, faktor pemberian kotoran ayam

17

taraf

dari pada taraf ke — j dan faktor pemberian bio eco enzyme pada taraf ke

-k
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PELAKSANAAN PENELITIAN
Persiapan Lahan

Lahan yang dipilih dalam penelitian adalah lahan yang datar dan dekat dengan
sumber air. Lahan dibersihkan dari gulma yang tumbuh pada lahan penelitian,
kemudian dicangkul dan diratakan. Pembersihan lahan bertujuan untuk menghindari
serangan hama, penyakit dan menekan persaingan gulma dalam penyerapan hara yang
mungkin terjadi.

Pembuatan Bio Eco Enzyme

Cara pembuatan eco enzyme adalah sebagai berikut : buah nanas sebanyak 15
kg, jeruk sebanyak 10 kg, dan bonggol pisang sebanyak 5 kg. Rajang halus dengan
menggunakan pisau, setelah itu masukken ke dalam drum plastik, kemudian ditambah
10 kg molase dan 100 liter air, dan kemudian ditutup. Campuran ini disimpan ditempat
yang teduh, jangan sampai terkena paparan sinar matahari langsung. Campuran
tersebut dibiarkan selama 3 bulan sebelum dipergunakan.

Pengolahan Tanah (Pembuatan Bedengan)

Pengolahan tanah dilakukan dengan membalikkan tanah, pengolahan
dilaksanakan dengan tujuan menghancurkan dan menghaluskan tanah. Selanjutnya
lahan dibentuk bedengan atau plot dengan ukuran 100 x 100 cm, serta dengan tinggi
50 cm. Dibuat dengan 3 kali ulangan, jarak antar plot 50 cm dan jarak antar ulangan 50

cm.

18
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Persiapan Benih

Untuk perolehan hasil yang maksimal, benih terung berasal dari benih unggul
dengan varietas bungo F1. Benih tersebut kemudian direndam dalam air hangat selama
2 jam. Benih direndam dalam air hangat bertujuan agar bisa memecah masa
dormansinya, kemudian benih ditanam dalam try penyemaian. Benih siap dipindah
tanamkan bila sudah memiliki 2 helai daun atau lebih pada umur 2 minggu.

Pengaplikasian Pupuk Kotoran Ayam

Pengaplikasian dilakukan 1 minggu sebelum tanam dengan cara mencampur
rata pupuk ke atas plot dengan kombinasi perlakuan yang sudah diterapkan. Pemberian
pupuk organik padat diberikan sesuai perlakuan yaitu : A0 (kontrol), Al (1 kg/plot),
A2 (2 kg/plot).

Penyemaian

Penyemaian dilakukan pada tanggal 4 juni 2021 yaitu dengan menanam benih
di tray penyemaian yang telah diisi dengan tanah. Dan bibit siap dipindah tanamkan
di lahan penelitian pada tanggal 17 juni 2021, dengan tanaman yang sudah memiliki
daun 2 helai lebih.

Penanaman

Setelah pembuatan plot dan aplikasi pupuk kompos kotoran ayam telah selesai
maka sudah bisa dilakukan penanaman. Varietas yang digunakan dalam penelitian ini
adalah varietas bungo F1. Penanaman dilakukan dengan cara membuat lubang tanam

pada plot dengan jarak tanam 50 cm x 60 cm.
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Penentuan Tanaman Sampel

Penentuan tanaman sampel tidak dilakukan karena semua tanaman merupakan

tanaman sampel.
Pengaplikasian Bio Eco Enzyme

Pengaplikasian bio eco enzyme pada tanaman sesuai dengan dosis yang telah
ditentukan, yaitu : 0 ml/liter air/plot, 3 ml/liter air/plot, 6 ml/liter air/plot, 9 ml/liter
air/plot. Pengaplikasian Bio Eco Enzyme diberikan yakni sebanyak 3 kali selama
penanaman dilakukan yaitu pada umur 2 minggu setelah tanam, 4 minggu setelah
tanam, 6 minggu setelah tanam, yaitu dengan cara di semprotkan pada tanaman secara
merata dan dengan menggunakan dosis yang telah di tentukan. Pemberian Bio Eco
enzyme dilakukan pada sore hari pada saat suhu mulai rendah.

Pemeliharaan Tanaman

Penyiraman Tanaman

Penyiraman dilakukan pagi dan sore hari dengan menggunakan gembor.
Apabila terjadi curah hujan tinggi maka tidak dilakukan penyiraman.
Penyulaman

Penyulaman dilakukan apabila ada tanaman yang mati atau terserang hama dan
penyakit digantikan dengan tanaman yang sudah disiapkan semai.
Penyiangan

Penyiangan dilakukan apabila disekitar tanaman tumbuh gulma, maka
dilakukan dengan cara mencabut gulmayang tumbuh disekitar areal tanaman atau di

plot.
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Pestisida Nabati

Adapun pestisida yang di gunakan pada penelitian ini adalah pestisida dari

tembakau, dan pengaplikasian pestisida ini adalah pada sore hari.
Pengendalian Hama Dan Penyakit

Untuk mengendalikan hama penyakit menggunakan pestisida yang terbuat dari
daun tembakau, dilakukan pembersihan gulma, kemudian tanaman yang terkena
penyakit dicabut dan dibuang.

Parameter yang Diamati
Tinggi Tanaman (cm)

Pengukuran tinggi tanaman dimulai dari patok standar sampai titik tumbuh
dilakukan pengukuran dengan penggaris ketika tanaman berumur 2 minggu setelah
tanam dengan interval 2 minggu sekali sampai pada tanaman mulai 6 MST.

Jumlah Cabang Produktif

Menghitung jumlah cabang tanaman, mulai dari umur 8 MST sampai dengan
10 MST.

Panjang Buah (cm)

Mengukur panjang buah yang dilakukan pada saat panen ke 1, panen ke 2 dan
panen ke 3, dan diukur pada seluruh tanaman per sampel.

Jumlah Buah Per Sampel
Menghitung jumlah buah pada saat pemanenan dilakukan, dan dihitung pada

seluruh tanaman per sampel.
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Produksi Buah Per Sampel (gram)

Menghitung berat buah per sampel yang dilakukan pada saat pemanenan,
kemudian ditimbang dan dicatat hasil beratnya pada masing-masing sampel.
Produksi Buah Per Plot (gram)

Menghitung berat buah per plot yang dilakukan pada saat pemanenan,

kemudian ditimbang dan dicatat hasil beratnya pada masing-masing plot.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Peneltian
Tinggi Tanaman (cm)

Data pengukuran rataan tinggi tanaman (cm) terung ungu akibat pemberian bio
eco enzyme dan pupuk kompos kotoran ayam pada umur 2, 4, dan 6 MST di perlihatkan
pada lampiran 3, 5 dan 7 sedangkan analisa sidik ragam di perlihatkan pada lampiran
4, 6, dan 8.

Hasil penelitian secara analisis statistik diketahui bahwa perlakuan pemberian
bio eco enzyme memberikan pengaruh sangat nyata terhadap tinggi tanaman pada umur
6 MST. Sedangkan pada perlakuan pemberian pupuk kompos kotoran ayam serta
interaksi dari dua perlakuan tersebut tidak memberikan pengaruh nyata terhadap tinggi
tanaman pada umur 2, 4,dan 6 MST.

Hasil rataan tinggi tanaman pada umur 2, 4, dan 6 MST akibat perlakuan
pemberian bio enzyme dan pupuk kompos kotoran ayam, setelah diuji dengan

menggunakan Uji Jarak Duncan dapat dilihat pada tabel 1.
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Tabel 1.Rata-rata Tinggi Tanaman (cm) Akibat Pengaruh Tingkat Pemberian Bio Eco
Enzyme Dan Pupuk Kotoran Ayam Terhadap Pertumbuhan Dan Produksi

Terung Ungu (Solanum melongena L.) Umur 2, 4, dan 6 MST.

Taraf Perlakuan

Tinggi Tanaman (cm)

2 MST 4 MST 6 MST

Bio Eco Enzyme (E)

EO ( 0 ml/liter air/plot) 8,64 aA 13,81 aA 27,26 Aa
E1 ( 3 ml/liter air/plot) 8,91 aA 14,22 aA 28,51 bB
E2 ( 6 ml/liter air/plot) 9,04 aA 14,58 aA 28,78 bB
E3 (9 ml/liter air/plot) 9,39 aA 14,80 aA 29,47 bB

Pupuk Kompos Kotoran
Ayam (A)

A0 (0 kg/plot) 8,79 aA 13,96 aA 27,71 aA
Al (1 kg/plot) 8,94 aA 14,42 aA 28,60 bB
A2 (2 kg/plot) 9,26 aA 14,67 aA 29,20 bB

Keterangan : Angka yang di ikuti oleh huruf yang berbeda pada kolom yang sama
menunjukkan perbedaan nyata (huruf kecil) sangat nyata (huruf besar)
dan angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama
menunjukkan berbeda tidak nyata pada taraf 5% (huruf kecil) dan taraf
1% (huruf besar) berdasarkan Uji Jarak Duncan (DMRT).

Pada tabel 1 dapat diketahui bahwa pemberian bio eco enzyme berpengaruh

sangat nyata terhadap tinggi tanaman terung ungu (cm) pada umur 6 MST. Pada umur

6 MST dimana tinggi tanaman tertinggi terdapat pada perlakuan E3 (9 ml/liter air/plot)

dengan rata-rata tinggi tanaman yaitu 29,47 cm tidak berbeda nyata terhadap perlakuan

E2 (3 ml/liter air/plot) dengan rata-rata tinggi tanaman yaitu 28,78 cm, dan E1 (3

ml/liter air/plot) dengan rata-rata tinggi tanaman yaitu 28,51, namun berbeda sangat

nyata terhadap perlakuan EO (O ml/liter air/plot) dengan rata-rata tinggi tanaman yaitu

27,26 cm. Pada tabel 1 dapat diketahui bahwa perlakuan pemberian pupuk kompos

kotoran ayam berpengaruh sangat nyata terhadap pertumbuhan tinggi tanaman terung

ungu (cm) pada umur 2, 4, dan 6 MST. Pada umur 6 MST dimana tinggi tanaman (cm)
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tertinggi terdapat pada perlakuan A2 (2 kg/plot) dengan rata-rata tinggi tanaman yaitu
29,20 cm tidak berbeda nyata terhadap perlakuan Al (1 kg/plot) dengan rata-rata tinggi
tanaman yaitu 28,60 cm, dan berbeda sangat nyata terhadap perlakuan AO (0 kg/plot)

dengan rata-rata tinggi tanaman yaitu 27,71 cm.

30.00
29.50 29.54
29.00

28.50

28.00

Y =27.47 + 0.230 (E)
7.47 r=0.965

Tinggi Tanaman (cm)

27.50
27.00

0 3 6 9
Bio Eco Enzyme (mVl/lier air/plot)

Gambar 1. Grafik hubungan antara perlakuan bio eco enzyme (E) ml/liter air/plot
dengan parameter tinggi tanaman pada 6 MST.
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Gambar 2. Grafik hubungan antara perlakuan kotoran ayam (A) kg/plot dengan
parameter tinggi tanaman pada 6 MST.
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Jumlah Cabang Produktif

Data penghitungan jumlah cabang produktif terung ungu akibat pemberian bio
eco enzyme dan pupuk kotoran kompos kotoran ayam pada umur 8 dan 10 MST di
perlihatkan pada lampiran 9,11, sedangkan analisa sidik ragam di perlihatkan pada
lampiran 10, 12.

Hasil penelitian setelah secara analisis statistik diketahui bahwa perlakuan
pemberian bio eco enzyme dan pupuk kompos kotoran ayam serta interaksi dari dua
perlakuan tersebut tidak memberikan pengaruh nyata terhadap jumlah cabang produktif
8 dan 10 MST.

Hasil rataan jumlah cabang produktif akibat perlakuan pemberian bio enzyme
dan pupuk kotoran ayam, setelah diuji dengan menggunakan Uji Jarak Duncan dapat

dilihat pada tabel 2.
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Tabel 2. Rata-rata Jumlah Cabang Produktif Akibat Pengaruh Tingkat Pemberian Bio
Eco Enzyme Dan Pupuk Kompos Kotoran Ayam Terhadap Pertumbuhan Dan
Produksi Terung Ungu (Solanum melongena L.) Umur 8 dan 10 MST.

Jumlah Cabang Produktif
Taraf Perlakuan

8 MST 10 MST
Bio Eco Enzyme (E)
EO ( 0 ml/liter air/plot) 2,58 aA 3,50 aA
E1 ( 3 ml/liter air/plot) 2,67 aA 3,81 aA
E2 ( 6 ml/liter air/plot) 2,81 aA 3,92 aA
E3 (9 ml/liter air/plot) 3,06 aA 4,11 aA

Pupuk Kompos Kotoran
Ayam (A)

A0 (0 kg/plot) 2,56 aA 3,42 aA
Al (1 kg/plot) 2,75 aA 3,94 aA
A2 (2 kg/plot) 3,02 aA 4,15 aA

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama
menunjukkan berbeda tidak nyata pada taraf 5% (huruf kecil) dan taraf
1% (huruf besar) berdasarkan Uji Jarak Duncan (DMRT).

Pada tabel 2 dapat diketahui bahwa perlakuan pemberian bio eco enzyme
berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah cabang produktif terung ungu pada 8 dan 10
MST. Jumlah cabang terbanyak terdapat di perlakuan E3 (9 ml/liter air/plot) dengan
rata-rata jJumlah cabang yaitu 4,11 cabang. Dan jumlah cabang terendah pada perlakuan
EO (0 ml/liter air/plot) dengan rata-rata jumlah cabang yaitu 3,50 cabang.

Pada tabel 2 dapat diketahui bahwa perlakuan pemberian pupuk kotoran ayam
berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah cabang produktif pada 8 dan 10 MST. Pada
10 MST jumlah cabang terbanyak terdapat pada perlakuan A3 (2 kg/plot) dengan rata-
rata jumlah buah yaitu 4,15 cabang, dan jumlah cabang terendah pada perlakuan A0 (0

kg/plot) dengan rata jumlah cabang yaitu 3,42 cabang.
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Panjang Buah (cm)

Data pengukuran panjang buah terung ungu akibat pemberian bio eco enzyme
dan pupuk kompos kotoran ayam pada panen 1, 2, dan 3 di perlihatkan pada lampiran
13, 15, 17 sedangkan analisa sidik ragam di perlihatkan pada lampiran 14, 16, dan 18.

Hasil penelitian secara analisis statistik diketahui bahwa perlakuan pemberian
bio eco enzyme dan pupuk kompos kotoran ayam serta interaksi dari dua perlakuan
tersebut memberikan pengaruh tidak nyata terhadap panjang buah pada panen 1, 2, dan
panen 3.

Hasil rataan panjang buah pada panen 1, 2,dan 3 akibat perlakuan pemberian
bio enzyme dan pupuk kompos kotoran ayam, setelah diuji dengan menggunakan Uji

Jarak Duncan dapat dilihat pada tabel 3.
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Tabel 3. Rata- rata Panjang Buah per sampel (cm) Akibat Pengaruh Tingkat Pemberian
Bio Eco Enzyme Dan Pupuk Kompos Kotoran Ayam Terhadap Pertumbuhan
Dan Produksi Terung Ungu (Solanum melongena L.) pada panen 1,2, dan 3

Panjang Buah Per Sampel (cm)
Taraf Perlakuan

Panen 1 Panen 2 Panen 3
Bio Eco Enzyme (E)
EO ( 0 ml/liter air/plot) 17,74 aA 19,79 aA 19,07 aA
E1 (3 ml/liter air/plot) 18,27 aA 20,14 aA 19, 45 aA
E2 (6 ml/liter air/plot) 18,92 aA 20,47 aA 19, 68 aA
E3 (19 ml/liter air/plot) 19,27 aA 20,65 aA 20,25 aA

Pupuk Kompos Kotoran
Ayam (A)

A0 (0 kg/plot) 18,01 aA 20,06 aA 19,35 aA
Al (1 kg/plot) 18,59 aA 20,31 aA 19,65 aA
A2 (2 kg/plot) 19,05 aA 20,42 aA 19,84 aA

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama
menunjukkan berbeda tidak nyata pada taraf 5% (huruf kecil) dan taraf
1% (huruf besar) berdasarkan Uji Jarak Duncan (DMRT).

Pada tabel 3 dapat diketahui bahwa perlakuan pemberian bio eco enzyme
berpengaruh tidak nyata terhadap pengamatan panjang buah tanaman terung ungu pada
panen 1, panen, 2, dan panen 3. Pada panen 3 panjang buah tertinggi terdapat pada
perlakuan E3 (9 ml/liter air/plot) dengan rata-rata panjang buah yaitu 20,25 (cm), dan
panjang buah terendah terdapat pada perlakuan EO (O ml/liter air) dengan rata-rata
panjang buah yaitu 19,07 (cm).

Pada tabel 3 dapat diketahui bahwa perlakuan pemberian pupuk kompos
kotoran ayam berpengaruh tidak nyata terhadap panjang buah tanaman terung ungu
pada panen 1, panen 2, dan panen 3. Pada panen 3 panjang buah tertinggi terdapat pada

perlakuan A2 (1 kg/plot) dengan rata-rata panjang buah buah yaitu 19,84 (cm) . dan
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panjang buah terendah terdapat pada perlakuan AO (0 kg/plot) dengan rata-rata panjang
buah yaitu 19,35 (cm).
Jumlah buah per sampel (Buah)

Data pengukuran jumlah buah terung ungu akibat pemberian bio eco enzyme
dan pupuk kompos kotoran ayam panen 1, 2, dan 3 di perlihatkan pada lampiran 19,
21, dan 23, sedangkan analisa sidik ragam di perlihatkan pada lampiran 20, 22, dan 24.

Hasil penelitian secara analisis statistik diketahui bahwa perlakuan pemberian
bio eco enzyme dan pupuk kompos kotoran ayam serta interaksi dari dua perlakuan
tersebut memberikan pengaruh tidak nyata terhadap panjang buah pada panen 1, 2, dan
panen 3.

Hasil rataan jumlah buah pada panen 1, panen 2, dan 3 akibat perlakuan
pemberian bio enzyme dan pupuk kompos kotoran ayam, setelah diuji dengan

menggunakan Uji Jarak Duncan dapat dilihat pada tabel 4.
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Tabel 4. Rata-rata Jumlah Buah Per Sampel (buah) Akibat Pengaruh Tingkat
Pemberian Bio Eco Enzyme Dan Pupuk Kompos Kotoran Ayam Terhadap
Pertumbuhan Dan Produksi Terung Ungu (Solanum melongena L.) Pada
Panen 1, 2, Dan 3.

Jumlah Buah Per Sampel
Taraf Perlakuan

Panen 1 Panen 2 Panen 3
Bio Eco Enzyme (E)
EO ( 0 ml/liter air/plot) 1,06 aA 1,50 aA 2,03 aA
E1 ( 3 ml/liter air/plot) 1,19 aA 1,75 aA 2,14 aA
E2 (6 ml/liter air/plot) 1,22 Aa 1,86 aA 2,28 aA
E3 (9 ml/liter air/plot) 1,33 Aa 1,97 aA 2,31 aA

Pupuk Kompos Kotoran
Ayam (A)

A0 (0 kg/plot) 1,15 aA 1,54 aA 2,06 aA
Al (1 kg/plot) 1,19 Aa 1,81 aA 2,21 aA
A2 (2 kg/plot) 1,27 Aa 1,96 aA 2,29 aA

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama
menunjukkan berbeda tidak nyata pada taraf 5% (huruf kecil) dan taraf
1% (huruf besar) berdasarkan Uji Jarak Duncan (DMRT).

Pada tabel 4 dapat diketahui bahwa perlakuan pemberian bio eco enzyme
berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah buah tanaman terung ungu pada panen 1,
panen 2, dan panen 3. Pada panen 3 jumlah buah terbanyak terdapat pada perlakuan E3
(9 ml/liter air/plot) dengan rata-rata jumlah buah 2,31 buah. Dan jumlah buah terendah
terdapat pada perlakuan EO ( 0 ml/liter air/plot) dengan rata-rata jumlah buah yaitu 2,03
buah.

Pada tabel 3 dapat diketahui bahwa perlakuan pemberian pupuk kompos
kotoran ayam berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah buah tanaman terung ungu pada
panen 1, panen 2, dan panen 3. Pada panen 3 jumlah buah terbanyak terdapat pada

perlakuan A2 (2 kg/plot) dengan rata-rata jumlah buah yaitu 2,29 buah. dan jumlah
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buah terendah terdapat pada perlakuan A0 (0 kg/plot) dengan rata-rata jumlah buah
yaitu 2,06 buah.
Produksi Buah Per Sampel (gram)

Data pengukuran berat buah per sampel terung ungu akibat pemberian bio eco
enzyme dan pupuk kompos kotoran ayam pada panen 1, 2, dan 3 di perlihatkan pada
lampiran 25, 27, dan 29, sedangkan analisa sidik ragam di perlihatkan pada lampiran
26, 28, 30.

Hasil penelitian secara analisis statistik diketahui bahwa perlakuan pemberian
bio eco enzyme dan pupuk kompos kotoran ayam serta interaksi dari dua perlakuan
berpengaruh tidak nyata,.

Hasil rataan berat buah per sampel pada panen 1,2,dan 3 akibat perlakuan
pemberian bio enzyme dan pupuk kompos kotoran ayam, setelah diuji dengan

menggunakan Uji Jarak Duncan dapat dilihat pada tabel 5.
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Tabel 5. Rata-rata Produksi buah per sampel (gram) Akibat Pengaruh Tingkat
Pemberian Bio Eco Enzyme Dan Pupuk Kompos Kotoran Ayam Terhadap
Pertumbuhan Dan Produksi Terung Ungu (Solanum melongena L.) pada

panen 1,2, dan 3

Taraf Perlakuan

Produksi Buah Per Sampel (gram)

Panen 1 Panen 2 Panen 3

Bio Eco Enzyme (E)

EO ( 0 ml/liter air/plot) 95,83 aA 152,50 aA 197,78 aA
E1 (3 ml/liter air/plot) 109,72 aA 167,50 aA 217,50 aA
E2 ( 6 ml/liter air/plot) 114,72 aA 173,89 aA 229,17 aA
E3 (9 ml/liter air/plot) 128,06 aA 185,00 aA 242,22 aA

Pupuk Kompos Kotoran
Ayam (A)

A0 (0 kg/plot) 104,38 aA 150,00 aA 205,63 aA
Al (1 kg/plot) 112,29 aA 164,17 aA 221,67 aA
A2 (2 kg/plot) 119,58 aA 195,00 aA 237,71 aA

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama
menunjukkan berbeda tidak nyata pada taraf 5% (huruf kecil) dan taraf
1% (huruf besar) berdasarkan Uji Jarak Duncan (DMRT).

Pada tabel 5 dapat diketahui bahwa perlakuan pemberian bio eco enzyme
berpengaruh tidak nyata terhadap berat buah tanaman terung ungu pada umur panen 1,
2, dan 3. Pada panen 3 berat buah terbanyak terdapat pada perlakuan E3 (9 ml/liter
air/plot) dengan rata-rata berat buah yaitu 242,22 gram, dan berat buah terendah
terdapat pada perlakuan EO (O ml/liter air/plot) dengan rata rata berat buah yaitu 197,78
gram.

Pada tabel 5 dapat diketahui bahwa perlakuan pemberian pupuk kompos
kotoran ayam berpengaruh tidak nyata terhadap berat buah tanaman terung ungu pada

panen 1, 2, dan 3. Pada panen 3 berat buah terbanyak terdapat pada perlakuan A2 (2
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kg/plot) dengan rata-rata berat buah 237,71 gram dan berat buah terendah terdapat pada
perlakuan AO (0 kg/plot) dengan berat buah rata- rata 205,63 gram.
Produksi buah per plot (buah)

Data penghitungan produksi buah per plot terung ungu akibat pemberian bio
eco enzyme dan pupuk kompos kotoran ayam dapat perlihatkan pada lampiran 31
sedangkan analisa sidik ragam di perlihatkan pada lampiran 32.

Hasil penelitian setelah secara analisis statistik diketahui bahwa perlakuan
pemberian bio eco enzyme dan pupuk kotoran ayam serta interaksi dari dua perakuan
berpengaruh btidak nyata, terhadap produksi buah per plot pada panen 1, panen 2, dan
panen 3.

Hasil rataan produksi buah per plot pada panen 1,panen 2,dan panen 3 akibat
perlakuan pemberian bio enzyme dan pupuk kompos kotoran ayam, setelah diuji

dengan menggunakan Uji Jarak Duncan dapat dilihat pada tabel 6.
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Tabel 6.Rata-rata Produksi Buah Per Plot (buah) Akibat Pengaruh Tingkat Pemberian
Bio Eco Enzyme Dan Pupuk Kompos Kotoran Ayam Terhadap Pertumbuhan
Dan Produksi Terung Ungu (Solanum melongena L.) pada panen 1,2 Dan 3.

Produksi Buah Per plot (buah)
Taraf Perlakuan

Panen

Bio Eco Enzyme (E)

EO ( 0 ml/liter air/plot) 1845,56 aA
E1 ( 3 ml/liter air/plot) 1874,44 aA
E2 ( 6 ml/liter air/plot) 1911,11 aA
E3 (9 ml/liter air/plot) 2052,22 aA

Pupuk Kompos Kotoran
Ayam (A)

A0 (0 kg/plot) 1839,17 aA
Al (1 kg/plot) 1932,50 aA
A2 (2 kg/plot) 1990,83 aA

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama
menunjukkan berbeda tidak nyata pada taraf 5% (huruf kecil) dan taraf
1% (huruf besar) berdasarkan Uji Jarak Duncan (DMRT).

Pada tabel 6 diketahui bahwa perlakuan pemberian bio eco enzyme
berpengaruh tidak nyata terhadap produksi buah per plot. Produksi buah buah per plot
tertinggi terdapat pada perlakuan E3 (9 ml/liter air/plot) dengan rata-rata produksi buah
per plot yaitu 2052,22 gram, dan produksi buah per plot terendah terdapat pada
perlakuan EO (0 ml/liter air/plot) dengan rata-rata produksi buah per plot yaitu 1845,56
gram.

Pada tabel 6 dapat diketahui bahwa perlakuan pemberian pupuk kompos
kotoran ayam berpengaruh tidak nyata terhadap produksi buah per plot. Produksi buah
per plot tertinggi terdapat pada perlakuan A2 (2 kg/plot) dengan rata-rata produksi buah
yaitu 1990,83 gram dan produksi buah terendah pada perlakuan A0 (0 kg/plot) dengan

rata-rata produksi buah yaitu 1839,17 gram.
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PEMBAHASAN

Pengaruh Tingkat Pemberian Bio Eco Enzyme Terhadap Pertumbuhan Dan
Produksi Terung Ungu (Solanum melongena L.)

Dari hasil penelitian setelah dianalisa secara analitik diketahui bahwa
pemberian bio eco enzyme memberikan pengaruh nyata terhadap tinggi tanaman (cm).
Berdasarkan hasil uji yang dilakukan oleh Yuliandewi et al. (2018), hasil tertinggi uji
kandungan unsur makro eco enzyme antara lain kalium (K) 203 mg/L dan fosfor (P)
21,79 mg/L. Unsur hara ini berperan didalam pembentukan inti sel, memperkuat batang
tanaman dan sebagai activator enzim yang baik untuk tinggi tanaman.

Namun untuk parameter jumlah cabang produktif, panjang buah (cm), jumlah
buah (buah), produksi buah per sampel (gram), dan produksi buah per plot (gram)
memberikan pengaruh tidak nyata. Hal ini disebabkan karena unsur hara yang terdapat
didalam eco enzyme tidak memenuhi kebutuhan hara tanaman dalam proses
generative.

Menurut Dewi dkk (2020) menyebutkan bahwa eco enzyme dapat membantu
proses pertumbuhan tanaman sehingga tanaman yang diberikan eco enzyme
mempunyai pertumbuhan yang baik, serta mempengaruhi tinggi pada tanaman.
Tanaman yang diberikan eco enzyme akan tumbuh dengan optimal di bandingkan yang
tidak di berikan eco enzyme.

Eco enzyme dapat berperan sebagai insektisida alami. Menyemprotkan eco
enzyme dengan campuran air pada tanaman akan mengurangi serangga atau hama. Eco

enzyme juga dapat membantu tanaman untuk tumbuh dengan baik, hal ini dikarenakan
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eco enzyme dapat meningkatkan fotosintesis, sehingga tanaman akan mendapatkan
lebih banyak nutrisi. Selain itu ozon yang dihasilkan oleh eco enzyme juga dapat
membantu pertumbuhan yang baik tanaman (Bhatara Surya, 2020)

Tanaman yang diberikan bio eco enzyme memiliki warna batang yang lebih
hijau. Pemberian eco enzyme pada daun dan batang akan memberikan hasil
pertumbuhan yang lebih baik dibandingkan dengan pemberian melalui tanah. Hal ini
dikarenakan penyerapan hara lebih cepat melalui stomata daun dan batang, serta dapat
menembus kutikula dan langsung masuk ke sel jaringan (Aisyah, dkk 2019).

Menurut (Harahap, dkk 2021) eco enzyme dapat digunakan sebagai pupuk cair
tanaman, namun membutuhkan air dalam penggunaannya. Penggunaan eco enzyme
sebagai pupuk cair dapat mempengaruhi morfologi tanaman, seperti tinggi tanaman

yang lebih optimal.
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Pengaruh Tingkat Pemberian Kompos Kotoran Ayam Terhadap Pertumbuhan
Dan Produksi Terung Ungu (Solanum melongena L.)

Dari hasil penelitian setelah analisa secara analitik diketahui bahwa respon
pemberian kompos kotoran ayam memberikan pengaruh sangat nyata terhadap tinggi
tanaman (cm). hal ini menunjukkan pemberian pupuk kompos kotoran ayam
memberikan pengaruh yang baik terhadap pertumbuhan vegetative. Hal ini diperkuat
oleh (Fajri, 2014) yang menyatakan kompos kotoran ayam mengandung unsur hara
nitrogen (N) sebesar 2,94 %, dimana unsur N merupakan unsur hara makro yang
mutlak dibutuhkan oleh tanaman yang merangsang pertumbuhan vegetative tanaman .

Namun untuk parameter jumlah cabang produktif, panjang buah (cm), jumlah
buah (buah), produksi buah per sampel (gram), dan produksi buah per plot (gram)
memberikan pengaruh tidak nyata. Hal ini disebabkan kebutuhan dosis pupuk kompos
kotoran ayam yang tidak memadai. Diketahui pupuk kompos kotoran ayam
mengandung unsur P yang tinggi, dengan dosis pupuk yang tidak memadai tentu unsur
P yang terkandung dalam kompos kotoran ayam pun tidak akan tercukupi. Sedangkan
dalam proses generatif tanaman memerlukan unsur P yang tinggi. P berperan penting
dalam proses pembelahan sel, pemasakan buah, pembentukan biji, sebagai penyusun
lemak dan protein (Hendry dkk, 2012).

Pupuk kompos ternak adalah pupuk yang berasal dari hewan ternak, berupa
kotoran padat (fases) atau yang bercampur dengan sisa makanan maupun air seni
(urine) hewan. Kotoran tidak hanya mengandung unsur makro seperti N,P,dan K tetapi

juga mengandung unsur mikro seperti Ca,Mg, dan Mn yang dibutuhkan tanaman serta
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berperan dalam memelihara keseimbangan hara dalam tanah, karena kotoran hewan
ternak memiliki pengaruh untuk jangka waktu yang lama (Andayani dan Sarido, 2013).

Menurut Liliana (2017) pupuk kompos kotoran ayam sebagai bahan organik
dapat berperan dalam pembentukan struktur tanah yang baik dan stabil sehingga
infiltrasi dan kemampuan menyimpan air tinggi dan permeabilitas meningkat serta
dapat menurunkan besarnya aliran permukaan sehingga dapat memperbaiki sifat fisik
tanah. Pupuk kompos kotoran ayam dapat memperbaiki sifat kimiawi tanah seperti
meningkatkan pH, kadar Ca, C-organik, N-total.

Silalahi dkk, (2018) menyatakan dengan adanya bahan organik didalam tanah
akibat pemberian pupuk kompos kotoran ayam maka akan menjadi makanan bagi
mikroorganisme tersebut dapat hidup dan berkembang dengan baik. Dengan begitu
struktur tanah akan lebih remah, porositas tinggi, dan menyediakan unsur hara yang

banyak.
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Interaksi Pengaruh Tingkat Pemberian Bio Eco Enzyme Dan Pupuk Kompos
Kotoran Ayam Terhadap Pertumbuhan Dan Produksi Terung Ungu
(Solanum melongena L)

Dari hasil penelitian setelah dianalisis secara analitik diketahui bahwa interaksi
pengaruh pemberian bio eco enzyme dan pupuk kompos kotoran ayam berpengaruh
tidak nyata terhadap tinggi tanaman (cm), jumlah cabang produktif, panjang buah (cm),
jumlah buah (buah), produksi buah per sampel (gram), produksi buah per plot (gram).
Hal ini dikarenakan bio eco enzyme dan pupuk kompos kotoran ayam tidak saling
mempengaruhi antara perlakuan satu sama lain yang disebabkan oleh satu faktor yang
lebih besar pengaruhnya dibandingkan dengan faktor lain.

Hal ini juga dipengaruhi karena adanya perbedaan antara pupuk kotoran
kompos kotoran ayam dan bio eco enzyme mereka bekerja secara sendiri-sendiri
sehingga tidak saling berinteraksi. Menurut Simanjuntak (2013) menyatakan bahwa
suatu interaksi antara perlakuan dapat terjadi ketika salah satu faktor dapat menjadi
penunjang bagi terserapnya faktor lain suatu interaksi antara perlakuan.

Apabila bahan pupuk organik diberikan kedalam tanah maka akan segera
teruraikan oleh mikroorganisme dan dapat menghasilkan berbagai unsur hara yang
diperlukan dalam proses pertumbuhan dan pembentukan sel-sel tanaman, namun
membutuhkan waktu yang relative lama dibandingkan dengan pupuk anorganik

(Sutedjo,2010).
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Pemberian bio eco enzyme berpengaruh sangat nyata terhadap tinggi tanaman
pada minggu ke 6, namun berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah cabang produktif,
jumlah buah per sampel (buah), panjang buah per sampel (cm), berat buah per sampel
(gram), produksi buah per plot (gram). Perlakuan terbaik terdapat pada E3= 9 ml/liter
air/plot memberikan hasil terbaik pada produksi buah per plot.

Pemberian kompos kotoran ayam berpengaruh sangat nyata terhadap tinggi
tanaman (cm), namun berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah cabang produktif
(cabang), jumlah buah per sampel (buah), panjang buah per sampel (cm), berat buah
per sampel (gram), dan produksi buah per plot (gram). Perlakuan terbaik terdapat pada
A2 kg/plot memberikan hasil terbaik pada produksi buah per plot.

Interaksi pengaruh pemberian bio eco enzyme dan pupuk kompos kotoran
ayam berpengaruh tidak nyata terhadap semua parameter yang diamati.

Saran

Dilakukan penelitian menggunakan dosis yang lebih tinggi terhadap perlakuan

bio eco enzyme dan pupuk kompos kotoran ayam, untuk mendapatkan produksi yang

lebih maksimal bagi tanaman terung ungu.
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